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BAB IV 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis hermeneutik yang telah dilakukan maka didapatlah 

beberapa kesimpulan. Pertama, Arjuna merupakan tokoh wayang yang 

mengalami peristiwa perkawinan paling banyak di antara tokoh wayang yang 

lain. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat ditemukan 25 

perempuan yang menjadi istri Arjuna. 

Kedua, berdasarkan analisis pada 6 peristiwa perkawinan Arjuna 

ditemukan bahwa peristiwa perkawinan Arjuna tidaklah semata-mata atas dasar 

keserakan atau hawa nafsu semata. Namun karena kebaikan-kebaikan yang 

dilakukan Arjuna, membuat para mertua menginginkan Arjuna sebagai 

menantunya. 

Ketiga, berdasar pada analisis kategorisasi jenis perkawinan yang telah 

dilakukan oleh Helen Creese, telah didapat beberapa jenis perkawinan. Jenis 

perkawinan tersebut yaitu, brahma pada peristiwa perkawinan Arjuna dengan 

Jimambang dalam lakon Babat Alas Mertani, jenis prajapatya/hadiah pada 

peristiwa perkawinan Arjuna dangan tujuh Bidadari dalam lakon Ciptoning 

Mintorogo. Sedangkan perkawinan Arjuna dengan Subadra , Srikandi, Larasati 

dan Ulupi memiliki kesamaan jenis, yaitu svayamvara/sayembara. Namun, 

kategorisasi jenis perkawinan Helen Creese tersebut tidak selalu sama persis 
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dengan yang terjadi di dalam jagat pedalangan maupun Wayang Jawa pada 

keseluruhannya, karena  wayang di Jawa selalu diterjemahkan sesuai dengan 

tujuan pengarang atau dalang yang menyajikan pertunjukan. 

Keempat, berdasarkan analisis makna yang bertumpu pada hermeneutik 

Recoeur, maka perkawinan Arjuna dengan tujuh bidadari dalam  lakon Ciptoning 

Mintorogo, tidak hanya dipahami sebagai sebuah peristiwa perkawinan 

sayembara/svayamvara, namun dimaknai sebagai sebuah upaya Arjuna untuk 

memperoleh keturunan, mencari kesaktrian atau pusaka sakti, dan mendapatkan 

legitimasi kemenangan pada perang Baratayudha. 

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, peneliti mengalami 

kesulitan dalam menemukan artikel/buku yang membahas mengenai  peristiwa 

atau lakon-lakon perkawinan Arjuna. Oleh karena itu, untuk menambah 

kepustakaan dan memperkaya lakon-lakon wayang, diharapkan untuk adanya 

penelitian lebih lanjut atau penggalian lakon-lakon yang berkaitan dengan 

perkawinan Arjuna. Sehingga para peneliti berikutnya tidak lagi kesulitan dalam 

mencari data. 
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